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ABSTRAK

Octa Fitri Yani, 2012. Hubungan Hasil Belajar Mata Kuliah Manajemen Usaha
Butik dengan Minat Berwirausaha Mahasiswa Program
Studi D3 Tata Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini didasari oleh hasil belajar mahasiswa mata kuliah Manajemen
Usaha Butik mahasiswa D3 Tata Busana, Jurusan KK FT UNP yang cenderung
baik, akan tetapi setelah selesai diselenggarakannya perkuliahan tersebut
mahasiswa tidak lagi melanjutkannya dengan berwirausaha. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan apakah terdapat hubungan hasil belajar mata
kuliah tersebut dengan minat berwirausaha mahasiswanya, sekaligus untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara keduanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat korelasional.
Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa D3 Tata busana angkatan 2006, 2007
dan 2008 yang telah menyelesaikan mata kuliah manajemen usaha butik,
jumlahnya 22 orang. Sampel diambil dengan teknik total sampling. Variabel
dalam penelitian ini adalah Hasil belajar mata kuliah Manajemen Usaha Butik
sebagai variabel bebas (X) dan minat berwirausaha mahasiswa D3 Tata Busana
Jurusan KK, FT UNP sebagai variabel terikat (). Data variabel bebas diambil
dari pusat komputer BAAK, UNP, sedangkan data variabel terikat diperoleh dari
angket yang disusun menurut skala Linkert dengan 4 kategori.

Sebelum melaksanakan penelitian dilakukan uji coba angket kepada
mahasiswa S1 angkatan 2006 dan 2007 untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisa data yang digunakan adalah Teknik Korelasi
dengan rumus Korelasi Product Moment yang bertujuan untuk menghitung kadar
atau nilai keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan
menggunakan alat bantu komputer program SPSS Versi 15.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mata kuliah manajemen
usaha butik mahasiswa Program Studi D3 Tata Busana Jurusan KK FT UNP
termasuk kategori baik dengan rata-rata nilai 76,77 (B) dan minat berwirausaha
mahasiswa pun juga termasuk kategori baik dengan skor rata-rata jawaban
80,61% dari skor ideal. Analisa statistik menunjukan hipotesis awal (Ho) ditolak dan
hipotesis tandingan (Ha) diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
hasil belajar mata kuliah Manajeman Usaha Butik dengan minat berwirausaha
mahasiswa Tata Busana Jurusan KK FT UNP dengan riwng (0,613) > rianer (0,444)
dan thitung (3,466) > tapel (1,725).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perekonomian Indonesia sejak beberapa tahun lalu mengalami
keterpurukan yang sangat parah sehingga tingkat pengangguran yang sudah
tinggi semakin bertambah tinggi. Para penganggur terlihat dimana-mana, baik
di kalangan orang-orang terdidik maupun dikalangan orang biasa. Para pencari
kerja sangat kesulitan mendapatkan pekerjaan, sebab lowongan kerja yang ada
saat ini sangat terbatas. Jumlah orang miskinpun bertambah dengan cepat dan
tingkat kriminalitaspun juga turut meningkat. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mengantisipasi keadaan yang memprihatinkan ini adalah
melalui gerakan membudayakan kewirausahaan.

Gerakan membudayakan kewirausahaan sudah sejak lama dicanangkan
pemerintah Indonesia, tepatnya sejak tanggal 30 Juni tahun 1995. Gerakan ini
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat melalui Instruksi Presiden (Inpres)
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1995. Tujuan dikeluarkannya Inpres ini
adalah untuk pedoman bagi pihak-pihak terkait dalam melaksanakan berbagai
kegiatan guna menumbuhkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang
kuat dalam masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Diharapkan,
melalui gerakan itu generasi muda pada umumnya dan mahasiswa khususnya
dapat dibina agar memiliki minat yang tinggi dan berkemampuan menjadi

wirausahawan yang handal, tangguh, dan mandiri.



Akhir-akhir ini, beberapa pengamat kewirausahaan di Indonesia dalam
Siswoyo (2009) menyatakan bahwa sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi
lebih berstatus sebagai pencari kerja (job seeker) dari pada pencipta lapangan
pekerjaan (job creator). Sebab, sistem pembelajaran yang diterapkan di
berbagai perguruan tinggi di Indonesia umumnya lebih terfokus pada
ketepatan waktu menyelesaikan studi dan kecepatan memperoleh pekerjaan,
dengan mengabaikan kesiapan untuk menciptakan lapangan pekerjaan.

Selanjutnya, Bob Sadino dalam Siswoyo (2009) menyatakan bahwa
sistem pendidikan Indonesia kebanyakan masih menggunakan prinsip belajar
untuk tahu, bukan belajar untuk melakukan sesuatu. Oleh sebab itu, menurut
Ciputra (2009) mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu hendaknya jangan hanya
diajarkan bagaimana bisa bekerja dengan baik, akan tetapi harus dipacu untuk
bisa menjadi pemilik perusahaan sesuai dengan latar belakang ilmu mereka.
Pendidikan kewirausahaan harus dapat membekali mahasiswa untuk mandiri
dan tidak berorientasi menjadi pencari kerja ketika yang bersangkutan
menyelesaikan studinya. Pendidikan harus dijalankan dengan kreatif.

Sejak beberapa tahun yang lalu di perguruan tinggi, telah dilaksanakan
pendidikan yang berorientasi kewirausahaan, khususnya pada Program Studi
(Prodi) D3. Salah satu contohnya pada mahasiswa Tata Busana di Jurusan
Kesejahteraan Keluarga (KK), Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
(FT UNP) gerakan membudayakan kewirausahaan yang dicanangkan presiden
itu tampaknya telah dijabarkan menjadi berbagai mata kuliah yang

berorientasi  kewirausahaan yang dicantumkan dalam kurikulum



pendidikannya. Salah satu mata kuliah itu adalah mata kuliah Manajemen
Usaha Butik.

Butik menurut Sutantiyo (1984:4) berasal dari bahasa Perancis, yaitu
boutique, artinya toko. Tamimi (1982:25) berpendapat bahwa butik adalah
suatu toko yang menjual pakaian jadi dan perlengkapan busana lainnya.
Secara lengkap Ernawati Nazar (2002:180) mendefinisikan butik sebagai
usaha busana berupa showroom yang menjual pakaian jadi, bahan (tekstil),
perlengkapan busana dan asesoris yang berkualitas tinggi serta melayani
pesanan membuatkan pakaian sesuai dengan model yang dikehendaki
konsumen. Butik memiliki desainer dan penjahit yang profesional untuk
melayani kebutuhan konsumen kalangan menengah keatas di bidang busana.

Mata kuliah Manajemen Usaha Butik pada Program Studi (Prodi) Tata
Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga (KK), Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang (FT UNP) berbobot 2 sks. Dalam sinopsisnya dinyatakan
bahwa Mata Kuliah Manajemen Usaha Butik merupakan pengetahuan tentang
manajemen usaha butik, meliputi bentuk badan usaha, struktur organisasi dan
unit produksi (desain, pola, menjahit, aksesoris dan pendapatan biaya),
merencanakan penataan showroom dan mampu mengelola usaha butik (FT
UNP, 2007).

Perkuliahan Mata Kuliah Manajemen Usaha Butik menurut Ernawati
(2002:180-181) dirancang berbentuk penyelenggaraan sebuah perusahaan
butik dalam bentuk replika atau tiruan usahanya. Kepada mahasiswa diberikan

pembekalan dan tugas-tugas, diantaranya membentuk usaha butik, menyusun



struktur organisasi usaha dan menetapkan job description masing-masing
bagian dalam perusahaan, melaksanakan pengendalian produksi/ administrasi/
pembukuan, pengelolaan keuangan, pengembangan usaha, mencari relasi
untuk memasok pakaian/ perlengkapan busana/ asesoris/ bahan tekstil,
melaksanakan promosi/ mencari pelanggan yang akan dibuatkan pakaiannya,
dan penyelenggaraan showroom butik. Tujuan utama penyelenggaraan
perkuliahan model ini pada Program Studi (Prodi) D3 Tata Busana Jurusan
KK, FT UNP adalah untuk menumbuhkan minat dan kemampuan
berwirausaha dibidang butik di kalangan mahasiswanya.

Ahmadi (1998: 151) menyatakan minat sebagai “suatu kecendrungan
jiwa dan daya gerak yang mendorong seseorang untuk cenderung merasa
tertarik dan senang pada seseorang, benda atau kegiatan tertentu. Selain itu,
Ahmadi (1998: 152) juga berpendapat apa yang menarik minat dapat
menyebabkan  perhatian dan  menumbuhkan  keberanian  untuk
mewujudkannya.

Keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh minat,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto (1995: 57) "minat adalah
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan”. Minat dalam belajar akan timbul jika seseorang menaruh perhatian
pada pelajaran tersebut. Dengan minat yang besar dalam belajar hasil yang
didapat akan lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan

beberapa waktu lalu tanggal 22 juni 2011 terhadap mahasiswa yang telah



mengambil Mata Kuliah Manajemen Usaha Butik terlihat hasil belajar yang
mereka raih pada akhir semester banyak yang memuaskan. Namun, diantara
mahasiswa yang mendapat hasil belajar memuaskan itu hanya sebagian kecil
saja yang tampak berwirausaha.

Selain itu terlihat beberapa masalah lain dalam perkuliahan seperti: 1)
Mahasiswa merasa terpaksa dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam kegiatan
praktek manajemen usaha butik, 2) Banyak mahasiswa yang tidak sungguh-
sungguh berusaha mencari pelanggan untuk dijahitkan pakaiannya, sehingga
satu mahasiswa hanya memiliki satu orang pelanggan dan 3) Kurangnya
kepercayaan diri mahasiswa untuk menciptakan pakaian yang berkwalitas
tinggi. Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian empiris dengan judul: Hubungan Hasil Belajar Mata Kuliah
Manajemen Usaha Butik Dengan Minat Berwirausaha Mahasiswa Program
Studi D3 Tata Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka teridentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut ini:
1. Pengangguran dikalangan terdidik, khususnya di kalangan tamatan
perguruan tinggi sangat tinggi.
2. Gerakan membudayakan kewirausahaan belum menampakkan hasil yang

menggembirakan.



3. Sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi lebih berstatus sebagai pencari
kerja (job seeker) daripada pencipta lapangan pekerjaan (job creator).

4. Sistem pembelajaran yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi
umumnya mengabaikan kesiapan untuk menciptakan pekerjaan.

5. Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi belum dijalankan secara
kreatif.

6. Pelaksanaan Mata kuliah Manajemen Usaha Butik belum mampu
melahirkan semua mahasiswanya menjadi wirausahawan bidang butik.

7. Hasil Belajar Mata kuliah Manajemen Usaha Butik yang tinggi belum
menjamin lahirnya wirausahawan butik di kalangan mahasiswanya.

8. Beberapa mahasiswa merasa terpaksa dalam menyelesaikan tugas-tugas
dalam kegiatan praktek manajemen usaha butik.

9. Mahasiswa yang tidak sungguh-sungguh berusaha mencari pelanggan,
sehingga satu mahasiswa hanya memiliki satu orang pelanggan.

10. Kurangnya kepercayaan diri mahasiswa untuk menciptakan pakaian yang
berkwalitas tinggi.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan pengetahuan penulis,

maka masalah yang diteliti dibatasi pada:

1. Hasil belajar mahasiswa Program Studi Diploma Tiga (D3) Tata Busana
Angkatan 2006, 2007 dan 2008 mata kuliah Manajemen Usaha Butik.

2. Minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Diploma Tiga (D3) Tata
Busana ditinjau dari perasaan senang berwirausaha, perhatian

berwirausaha dan keberanian berwirausaha.



3. Hubungan hasil belajar dengan minat berwirausaha mahasiswa Program
Studi Diploma Tiga (D3) Tata Busana Angkatan 2006, 2007 dan 2008
pada mata kuliah Manajemen Usaha Butik.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil belajar mahasiswa Program Studi Tata Busana,
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP dalam Matakuliah
Manajemen Usaha Butik?

2. Bagaimanakah minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Tata
Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP di bidang
Usaha Butik?

3. Apakah terdapat hubungan antara hasil belajar mahasiswa Program Studi
Tata Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP dalam
Mata Kuliah Manajemen Usaha Butik dengan minat berwirausaha di

bidang usaha butik?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk:

1. Mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh mahasiswa Program Studi
Tata Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP dalam
Matakuliah Manajemen Usaha Butik.

2. Mendeskripsikan minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Tata

Busana, Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP.



3. Mendeskripsikan hubungan antara hasil belajar dengan minat
berwirausaha mahasiswa Program Studi Tata Busana, Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik UNP dalam Matakuliah

Manajemen Usaha Butik.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah manajemen usaha
butik dapat menerapkan dan mengembangkan keahlian tersebut dalam
kehidupan pribadi dan sosial dengan cara membuka usaha busana butik
dilingkungannya.

2. Bagi Dosen mata kuliah manajemen usaha butik agar selalu mengarahkan
memotivasi mahasiswa yang telah menyelesaikan perkuliahan terkait
supaya meneruskan usaha yang telah dirintis selama diperkuliahan dengan
membuka usaha busana butik dilingkungannya.

3. Bagi Jurusan KK FT UNP dapat menyediakan tempat khusus untuk
praktek pengelolaan manajemen usaha butik sehingga dapat mendorong
minat mahasiswa di bidang butik.

4. Bagi pihak-pihak terkait sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.



